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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak semangka merah dalam meminimalkan kerusakan spermatozoa mencit setelah
dipapar asap rokok dengan dosis yang tepat. Penelitian ini mengikuti rancangan acak lengkap pola searah menggunakan 12 ekor
mencit jantan (Mus muscullus) yang terbagi menjadi 4 kelompok. Kelompok perlakuan dibagi atas kelompok kontrol negatif diberi
aquadest 0,5 ml, kelompok kontrol positif diberi paparan asap rokok dan aquadest 0,5 ml, kelompok perlakuan I diberi paparan asap
rokok dan diberi ekstrak semangka merah dosis 22 mg/mencit dan kelompok perlakuan II diberi paparan asap rokok dan diberi
ekstrak semangka merah dosis 44 mg/mencit. Pemaparan asap rokok dan pemberian ekstrak semangka merah dilakukan selama 30
hari. Parameter yang diamati adalah konsentrasi, morfologi abnormal, dan motilitas spermatozoa. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis varian. Hasil Rata-rata (+SD) konsentrasi spermatozoa kelompok KN adalah 3,3 Â± 1,6 Ã— 106 mm3; 
kelompok KP adalah 2,6 Â± 0,5 Ã— 106 mm3;  kelompok K1 adalah 2,0 Â± 1,0 Ã— 106 mm3; dan kelompok K2 adalah 3,1 Â±
1,4 Ã— 106 mm3, rata-rata (+SD) motilitas spermatozoa kelompok KN adalah 73,33 Â± 5,77 %; kelompok KP adalah 40,00 Â±
36,06 %; kelompok K1 adalah 21,67 Â± 10,41 %; dan K2 adalah 53,33 Â± 15,28 %, dan rata-rata (Â±SD) morfologi spermatozoa
kelompok KN adalah 0,67 Â± 1,15 %; kelompok KP adalah 6,00 Â± 1,73 %; kelompok K1 adalah 2,33 Â± 0,58 %; dan  kelompok
K2 adalah 3,33 Â± 0.58 %. Disimpulkan bahwa paparan asap rokok pemberian ekstrak semangka merah (Citrulus vulgaris)
terhadap mencit (Mus musculus) yang dipapar asap rokok tidak berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi dan motilitas
spermatozoa mencit (p>0,05), namun berpengaruh terhadap menurunkan jumlah morfologi abnormalitas spermatozoa sangat
signifikan (p
